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Tanggapan Dua Genotipe Padi Gogo Terhadap Penyakit Virus Tungro
Yang Ditularkan Oleh Wereng Hijau (Nephotettix sp)

(The Response of Two Genotipe of Upland Rice on Attact of Tungro Virus

That Infected By Nephotettic Sp Was Carried Out)
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ABSTRACT

This research that aimed to know the respoase of two genutypes af upland rice on attack of Tungro virus that
infected by Nepholettic sp. The research was arranged in Dlock Randomized Design (BRD) by fuctorial, that consist of
(wo factars. The first factor was two genatypes of upland rice (Scratus Malam and Jatiluhur), and the second lacter
was the laten period (1,2 and 3 day). Each treatment was replicated for three times. Result of the research showed that
treatment of Iaten period at Nepelettix sp has not significant effect for Incubation period, but il has significant elfect
on pereentage of damage and attack af Tungro virus.

There was no significant difference of Incubation periode between twa genotypes of upland rice. The
incubation periode was not affected by Inten period of Nephotettix sp. However, it was determined by infection of
Nephotellix sp al the time of ahsarptian of food (Nigquid) from plant tissuc, number of Nephotettic sp population and
plant resistence on Tungro virus atiack Three days laten peried showed the highest percentage of damage mnd attack
fur Seratus Malam genolype, were 57.60 and 100% respectively. Based on the calculation of damage and atack
persealage, genotype of Seratus Malam was being more sensitive on atlack of Tungra virus that Iafected by

Nephatettix ap. than those of Jatlivhur genolype.

Key word: Upland rice, Tongro, Nepholetlix sp

FENDAHULUAN

Hama dan penyakit merupakan salah satu faktor
penting pada budidaya tanaman padi karena dapal
menurunkun produksi secara kualitatif dan kuantitatif
tanaman. Salah satu hama yang berbahaya dan hampir
ditemui di pertanaman padi dan  dapat menimbulkan
kerugian besar adalah wereng hijau (Nepfhorettix sp).

Wereng hijau (Nephotettix sp) secara ekonomi
mempunyai arti penting karena disamping menycrang
tanaman padi dengan menghisap cairan jaringan tanaman
muda hingga pertumbuhan terhambat. Tanaman menjadi
rusak/lidak produktil karena terhisapnya unsur-unsur
hara tanaman. Spesics wereng ini dapat hidup pada
tanaman graminae selain padi, graminae lainnya sebagai
gulma yang tumbuh di sexkitar tanaman padi atau roton
padi bekas pamen atau gulma graminae lainnya pada
lahan sawah setelah panen.

Wereng hijau dapat hidup sampai 20 hari,
werenp. dewasa bewarna hijan dengan ukuran tubuh 4-6
mm. [ada sayap serangga jantan terdapat tanda bintik
hitam.  Scckor betina  dapat menghasilkan 100 - 200
butir telur dan diletakkan berkelompok 6-18 butir.
Peletakan telur pada tanaman padi pada ibu tulang daun
atau pada pelepah daun. Stadia telur 6-8 hari, Nimfa
bewama kuning muda sampai hijau dan pergantian kulit
sampai 5 Kkali dalam siklus nimfa, stadia nimfa 13-18
hari. - *

Spesics wereng ini dapat menjadi vektor
menularkan penyakil virus tungro. Ada tiga spesies
wereng hijau yang umum merusak tanaman padi yaitu N,
cinticeps, N. nigropictus (apicalis) dan N. virescens
(impicticeps) dan scring discbul sehagai wereng daun.
Dari ketiga spesies tersebut M. virescens populasinya
lebih tinggi dan lehih efisicn dalam menularkan penyakit
tungro yang kadang-kadang dischut virus kuning
(Bachaki, 1993). N virescens mempunyai daya
menularkan penyakil virus tungro yang sangat tinggi,
yaitu bisa mencapai 83% (Bachaki, 1984).

Di Indonesia serangan penyakit tungro cukup
serius dan dilaporkan banyak menyerang pertanaman
padi di kawasan Indonesia bagian lengah dan bagian
timur (Baehaki, 1993). Alkibat serangan penyakit ini
tanaman padi menjadi terhambat pertumbuhannya,
pembentukan  anakan menjadi sedikit, wama daun
berubah menjadi kuning atau jingga, tanaman terlambat
membentuk bunga, malai yang lerbentuk kecil, banyak
bulir menjadi hampa, perakaran yang terbentuk sedikit
sehingga perfumbuhan tanaman menjadi kerdil dan
produktivitas menurun {(Anonim, 1971; Bachaki, 1993;
Semangun, 1996).

Nephotettix sp. umumnya banyzk menyerang
tanaman muda atau tenaman yang baru dipindahkan dari
pembibitan. Wereng ini menjadi infektif jika menghisap
tanaman yang sakit selama 30 menit dan serangga ini
dapat menularkan virus jika menghisap pada tanaman
sehal sclama 15 menit (Semangun, 1996). Masa inkubasi
(dari infcksi sampai limbul gejala) adalah 2-2,5 minggu
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dan puncak infeksi pertama dan kedua terjadi 2,5 minggu
dan 6 minggu setelah pemindahan (Suzuki, et al,, 1989),

Padi yang terserang penyakit virus tungro
memperithatkan  gejala berupa  pentumbuhan  yang
terhambat, warmna daun berubah menjadi kuning kemerah-
mershan,  Gejala ini dipengaruhi oleh varietas padi,
lingkungan, wnur tanaman dan strain virus. Perubzhan
warna daun terjadi mulai dari ujung daun yang meluas
kebagian pangkal daum.  Daun-daun muda dapat tampak
belang, sedang daun-daun wa mempunyai bereak-bereak
cokelat karat dengan bermacam-macam ukuran, Pada
padi jenis fuelica daun cenderung berwama merah jambu,
sedangkan pada padi jenis juponica berwarna kekuning-
kupingan.  Jumlah anakan  yang terbentok  sedikit,
pembentukan bunga terhambat, ukuran malai lebih kecil
kecil dan tidak keluar dari upih daun (Semangun, 1996).
Sclain itu pembentukan akar terhambat dan tanaman yang
sakit cenderung reman pula terhadap bercak coklat
(Drechslera  oryzae) dan  bercak coklat  sempit
(Cercosporu junseana) (Anonim, 1971).

Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasi
serangan penyakit tungro, diantaranya adaleh dengan
menggunakan varietas unggul dan pengendalian gulma
disekitar pertanaman padi yang diduga menjadi inang
sementara wereng hijau.  Namun upaya ini belum
memberikan hasil yang memuaskan. Oleh karena itu
diperlukan upaya lain, yaitu dengan merakit varietas padi
unggul tzhan wereng. Untuk itu perlu dilakukan seleksi
terhadap kolcksi plasma nutfah padi yang ada untuk
mendapatkan tanaman yang tahan terhadap penyakit
terscbut untuk selznjutnya digunakan sebagai tetua dalam
pragram pemuliaan tanaman. Schagai tahap  awal
digunakan dua genotipe padi gogo yaitu Seratus Malam
dan Jatiluhur untuk melihat tanggapannya terhadap virus
tungro. Informasi yang diperoleh dari penclitian ini
selanjutnya akan digunakan sebagai acuan untk
pelaksanaan percobaan dengan jumlah genotipe yang
lcbih besar.

Tujuan penclitian untuk melihat tanggapan dua
genotipe padi gogo terhadap penyakit virus tungro yang
ditularkan oleh wereng hijau (Nephortetiix sp.).

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilakukan dari bulan Juni sampai Juli
2002, bertempat di Laboratorium Hama dan Penyakit
serta instalasi laboratorium OECF, Faperta Unmul,
Bahan tanaman yang digunakan terdiri dari dua genotipe
padi gogo yaitu Seratus Malam dan Jatiluhur yang
diperoleh dan Pusat Studi Pemuliaan Tanaman (PSPT),
IPB. Tanaman padi yang terserang penyakit tungro
sebagai sumber inckulum dan Wereng Hijau diperoleh
dan Desa Tasuk Kecamatan Gn Tabur Kabupaten Berau.
Percobaan disusun dalam faktorial dengan dua faktor dan
tiga ulangan menggunakan rancangan lingkungan yailu
Rancangan Acaek Kelompok. Faktor pertama adalah
Genotipe (G) yang terdini dari G, = Seratus Malamy
Gy = Jatiluhur.  Faktor kedua adalah Periode Laten (P)
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vang terdini dan; P, = satu hari; P; = dua hari; P; = tiga
hari.

Media tanam disiapkan dalam ember-ember
plastik. Selain itu, dipersiapkan pula sungkup dari plastik
transparan yang akan digunakan untuk menjaga agar
wereng hijeu tidak menyebar ke tanaman lain. Benth padi
yang digunakan direndam dalam air sclama satu malam,
kemudian disemaikan pada bak persemaian. Bibit yang
berumur dua minggu selanjutnya dipindah ke media
tanam dan dibiarkan selama dua minggu sampai tlanaman
beradaptasi. Wereng  hijuu yang  digunakan  schagai
vektor virus tungro dipelihara pada tanaman padi yang
terserang penyakit virus tungra (akuisisi) sclama sat
harl. Setelah itu dipindahkan ke tanaman scliat (periode
laten) sesuai dengan perlakuannya masing-masing. baru
kemudian disebarkan ke masing-masing tanaman yang
telah diberi sungkup plastik wransparan.  Sctiap tanaman
discbarkan 10 ckor wereng hijau.

Pengamatan dilakukan setiap hari terhadap masa
inkubasi (waktu vang diperlukan sejak awal infeksi
sampal tampak gejala), persentase kerusakan dan
persentase scrangan. Data yang diperalch  dianalisis
ragam dan apabila terdapat perbedaan yang nyata
dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan pengaruh periode laten
terhadap masa inkubasi menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang nyata baik pada kedua genclipe -~
yang diuji maupun pada intcraksinya (Tabel 1),

Tabel 1. Rataan masa inkubasi dari virus tungro yang
ditularkan oleh wereng hijau dengan periode luten yang
berbeda pada dua genotipe padi (hari)

Genotipe Penode Laten (han) Rataan
| 2 3
Seratus Malam 8,672 8,002 8,07Ta 8:44a
Jatluhur 100a 933a 8070 §33a
Rataan 7832 867a 8,670
*) Angka rataan yang diikuti oleh huruf yang sama tidak
berbeda nyata pada BNT 0.05

Tabel 1 menunjukan tidak adanya perbedaan

masa inkubasi pada kedua genolipe tersebut
menunjukkan  bahwa masa inkubasi tidak begitu
dipengaruhi periode laten dari wereng hijau. Diduga

masa inkubasi lebih ditentukan oleh kemampuan wereng
hijau dalam menginfeksi pada waktu menghisap cairan
makanan pada jaringan tanaman, jumlah populasi wereng
hijau yang diberikan serta sifat ketahanan tanaman
terhadap virus tungro. Infeksi dapat terjadi karena adanya
transfer virus dari organ serangga ke jaringan lanaman
schingga kemampuan scrangga melakukan penctrasi
stylet ke jaringan tanaman padi adalah faklor yang sangal
penting. Jumlah populasi wereng sebagai vektor virus
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- tungro merupakan faktor peanting, semakin tingg
populasi vektor peluang tranfer virus ke jaringan tanaman
semakin besar. Ketahanan tanaman padi juga merupakan
faktor pencntu masa inkubasi, semakin keras jaringan
tanaman karena berlimpahnya ion Silikat penetrasi stylet
wereng sulit dilakukan (Maxwell & Jenning, 1977 ;
Krauskopf, 1986).

Hasil  pengamatan  terhadzp  persentase
kerusakan menunjukkan adanya perbedaan yang nyata
pada kedua genotipe yang diuji. Persentase kerusakan
dihitung dengen cara membandingkan jumlah daun yang
terserang dengan jumlzh daun total dalam satu lanaman.
Dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa persentasc
kerusakan tertinggi lerjadi pada Seratus Malam yaitu
34,10 %, sedangkan persentase kerusakan pada Jatiluhur
23,63 % (Tabel 2).

Tabel 2. Ratsan persentase kerusakan  yang
ditimbulkan virus tungro yang ditularkan cleh wereng hijau
dengan periode laten yang berbeda pada dua genotipe padi (%)

Genotipe \ Periode Lawen (han) 5 Rataan
2 3
Serutus Malam 19872 2525ab  57.80¢ 34,30b
Jatiluhur 14622 18%a 3733b 23,63
Rataan 17243 22,092 4757b
*) Angka rataan yang diikuti oleh huruf yang sama tidak
berbeda nyala pada BNT 0.05

Analisis selanjutnya dilakukan untuk melihat
pengaruh perlakuan periode laten yang berbeda pada
kedua genotipe yang diuji. Hasil analisis tampak bahwa
pengaruh periode laten tidak sama pada kedua genotipe
yang diuji. Dari Tabel 2 tampak bahwa Scratus Malam
yang diberi wereng hijau dengan periode laten tiga hari
menghasilkan persentase kerusakan tertinggi, yaitu 57.80
9%, sedangkan pada Jatilubur menghasilkan persentase
kerusakan terendah 37,33%.

Dari hasil di atas tampak bahwa perlakuan
periode laten pada wereng hijau berpengaruh terhadap
persentase  kerusakan yang ditimbulkan. Menurut
Bachaki (1993) menyatakan bahwa wereng hijau dapat
mempertahankan virus di dalam tubuhnya selama 5-6
hari dan infektifitasnya sangat tinggi jika menghisap
tanaman schat 15 menit. Populasi wereng hijau, sumber
virus dan nmur tanaman padi juga sangat menentukan.
Dari penelitian Suzuki, er al, (1989) menunjukkan
bahwa puncak infeksi pertama pada tanaman padi terjadi
pada 2,5 minggu setelah pemindahan. Hal ini
mengindikasikan bahwa virus tungro sangat infektif pada
tanaman muda.

Selain itu, persentase kerusakan pada tanaman
juga terganmng pada genotipe yang digunakan
(Semangun, 1996). Nasruddin dan Talanca (1987) serta
Hasanuddin (1989) mengemukakan bahwa disamping
ketahanan terhadap vektor ya menularkan virus, suatu
varietas padi dapat tahan atau toleran terhadap infeksi
virus tungro, yang berarti bahwa tanaman dapat terinfeksi
fetapi lanaman tidak menunjukkan gejala penyakil.
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Hasil pengamatan terhadap persentase serangan
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata pada kedua
genotipc yang diuji. Dari hasil pengamatan tampak
bahwa persenlase serangan tertinggi terjadi pada Seratus
Malam yaitu G6,67 %, sedangkan Jatiluhur hanya 44,44
% (Tabel 3).

Tabel 3. Rataan persentase serangan  yang
ditimbulkan virus tungro yang ditularkan ol¢h wereng hijau

dengan periode laten vang berbeda pada dua genotipe padi (%)

Genotipa Periode Laten (hari) Ratasn
1 2 3
Scratus Malam 6667h 3333 a 10000c¢ 66,67 b
Jatiluhur 3333 a 3333 a 66,67 b 4444 a
Rataan 50006 3333 a 8333¢

Analisis selanjutnya dilakukan untuk melihat
pengaruh periode laten yang berbeda terhadap kedua
genotipe yang diuji. Hasil analisis menunjukkan bahwa
pengaruh periode laten tidak sama pada kedua genolipe
yang diuji. Dari tabel 3 tampak bahwa Seratus Malam
yang diberi wereng hijau dengan perlakuan periode laten
tiga hari menghasilkan persentase serangan virus tungro
paling besar yaiu 100 %. Dari hasil analisis diatas
menunjukkan bahwa perlakuan periode laten mampu
meningkatkan persentase scrangan dari virus tungro.
Selain periode laten, tingginya perscntase Serangan
diduga juga berhubungan erat dengan aktivitas dan ,
kemampuan wereng hijau pada waktu mengambil”
makanan pada tanaman serta menularkan virus pada
jaringan yang dihisapnya.

Berdasarkan pada persentase kerusakan dan
persentase serangan yang diperoleh (Tabel 2 dan 1)
tampak bahwa dari ke dua genotipe yang diuji
menunjukkan Seratus Malam lebih peka dibandingkan
dengan Jatiluhur, Dari hasil pengamatan secara visual
terhadap pertumbuhan vegetatif kedua genotipe yang
diuji juga memperlihatkan bahwa, pada Scratus Malam
yang lerserang berat pertambahan tinggi lanaman
terhambat dan daun yang terbentuk sedikit. Selain itu
daun berubah wama menjadi kekuning-kuningan atau
jingga, dimana perubahan wama ini dimulai dari ujung
daun yang kemudian meluas ke arah pangkal daun. Hal
diduga karcna terganggunya proses mctabolisme yang
pada akhirnya akan mempengaruhi pertumbuhan
tanaman.

KESIMPULAN

Kedua genotipc yang dinji memberikan
tanggapan berbeda terhadap serangan virus tungro yang
ditularkan oleh wereng hijau. Perlakuan periode laten
pada wereng hijau tidak berpengaruh nyata pada masa
inkubasi, tetapi berpengaruh nyata pada persentase
kerusakan dan persentase serangan virus fungro.

Perlakuan  periode laten laten tiga hari
memperlihatkan persentase kerusakan dan persentase
serangan ftertinggi peda Seratus Malam yaitu berturut-
turut 57,80 % dan 100 %. DBerdasarkan persentase
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kerusakan dan persentase serangan yang diperoleh,
Seratus - Malam  menunjukkan reaksi  lebih peka
dibandingkan Jatiluhur terhadap virus tungro yang
ditularkan vleh wereng hijau,
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